BARB 1
FENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Di era modern ini, begitu banyak perkembangan teknologi vang semakin canggih dan
mempermudah kita dalam melakukan kegistan sehari-hari. Semakin canggihnya teknologi
membuat perubahan yang besar, berbagai macam teknologi yang semakin maju telah
banyak bermunculan. Berbagai kalangan dimudahkan dalam mengakses informasi melalui
banyak cara serta dapat membantu sebagian besar kebutuhan manusia, mulai dari
berinteraksi dan bisa saling bertukar informass saat itu juga. Hal ini menandakan bahwa
internet mempunyai pﬂqm besar dalam perkembangan zaman. Internet juga memiliki
potensi yang sangaf besar untuk dijadikan sebagai sarani komunikasi dan informasi yang
handal dan mudah. Semua hal dapat dikerjakan melalui internet, maka dari it berbagai
aspek séperti aspek informasi, ekonomi dan industri bisa diselesaikan dengan internet. Hal
ini dimanfaatkan oleh pard pelaku bisnis untuk rrw usaha salah satunya
coffee shop yang dapat mamasarkan produk ataupun jasa mﬁhh: media elektronik
(digital), Dalam menjatankan upaya digital marketing ataupun pemasaman melalui internet,
tentu tidak lm.t{h:l dukungan adanys content ereeror, - .

ﬂw:mf_mmpnkm seseorang yang bertugas untuk menciptakan konten-konten
yaﬂgjﬂmnﬁ.ﬂlﬂ kreatif dengan tujuan membantu strategi pemasaran produk’ atau jasa
tertentit. Sebagai konten pemasaran melalui media internet lebih tepatnya media sosial
terus menmykat dalam popularitas, sangat penting bagi pemasar untuk memahami unsur-
unsur W pemasaran tersebut vang dapat menarik Fn:lul:lnkﬂnmm (Muraeni &
Junita, 2019), Seorang content creatar ini biasanya disebut dengan mfluencer yang
nantinya akan membuat konten yang. bisa menarik ]tmvn Konten yang dibunt
biasanya adalah konten vang mng!u'l:mr umik, Imw konten yang dibual pun
memiliki banyak penonton. Biasanys semokin banyak pengikut dari seorang conmfemt
creator tersebut, semakin T.inggi-juq_!a uang yang .'llm.n ditunf oleh sang content creator.
Seorang contend cerafor bissanya mengikuti trend vang sedang romai sehinggs mereka
juga dilirik oleh berbagai pihak untuk diajok bekerja sama. Peran content creator dalam
sebuah periklanan adalah sesuatu hal yang berbeda dalam mempremosikan sebuah produk
dan lentunya sangat membantu sebuzh perusahaan dalam mempromosikan produknya
kepada konsumen (Istoissholikhah, 2022). Pendekatan kepada konsumen pun juga harus
diubah, salah satunya melalui pemanfaatan media sosial yang menitikberatkan bagaimana

menciptakan komunikasi dengan konsumen. Dengan memanfaatkan media sosial secara



tepat dapat menjadi salah satn media promosi dan komuntkasi yang baik bagi perusshaan
dan konsumennya, hal ini sejalan dengan generasi milenial yang saat ini berada di usia
produktif dan memiliki gaya hidup yang akrab dengan media sosial dan intemnet. Dengan
adanya fenomena ini, perusahaan berbondong-bondong melakukan ekspansi pada strategi
marketing untuk memanfastkan media sosial. Fenomena ini menciptakan beberapa profesi
baru di Indonesia seperti digital marketing

Digital mavketing merupakan strategi untuk memasarkan seatu produk dengan
memanfaatkan teknologi digital seperti media sosial, blog, website, advertising digital dan
beberapa tools lainnya yang digunakan oleh perusahaan dengan tujuan untuk
memperkenalkan maupun mwm Mkﬂjn; mereka. Banyak perusahaan
beranggupan bﬂhﬂmlw mﬂkﬁmﬁ'w amedia sosial saja dapat
memudahkan dan mnﬂmhhﬂd:lnbo‘ipudul.nyn, lebih murmh dan efisien. Dompaknya
terhadap penjunlsn akan besar jika bamyak konsumen dan pelanggan vang berkunjung ke
situs tersbut dan mengetahul merek yang sedang ditawarkan. Salah sotu tujuan dari
pemasaran yang efektif adalah untuk mengenalkan kcheradaan suatu produk kepada
l:-ﬂI'ISIJIWI m luas dan bagaimung membuat merek pm&ﬂkmﬁﬁw top of
mimd dalam benak konsumen dan menjadikannya brand prefere nr:rrhp konsumen saat
hendak melakukan sebuah keputusan pembelian (Pertiwi & Gusfa, 2018}, Jiks strategi
digital marketing berhosil dilakukan, kegintan jual beli produk akan mudah dilakukan.
Kegiatan infernet marketing vang dilakukan oleh seorang digital marketing speciafist
mi.-i:llm media sosial juga bertujusn untuk membangin hmi awargness (kesadaran
nmml:i dalam benok konsumen duu.dwgi.n tujuan iehmm menjadi top of mind
dari konsumen yang dituju. dengan m n:lxﬂaml' melalul konten-konten
yang hmﬂ{hﬁﬁl%}ﬁiﬂ]. Mﬁ sosial dqlit_lmujuﬁ‘ trend dikarenakon setiap
individu dapat terhubung dengan siapa saja tanpa dibatssi oleh jarmk dan waktu
sepertihalnva instagram.

Instagram adalah salah satu media sosial yang memjadi trend saat ini. Instagram
merupakan sebuah aplikasi vang fokus terbadap foto dan video {Handika & Darma, 2018).
Sudah banyak yang melakukan pemasaran melalul instagram sebagai contoh dengan

endorse dan fitur prameore yang ada pada instagram itu sendin. Pemasaran digital ini sungat
miembantu bagi orang yang baru memulal usahanya untuk memasarkan produk-produknya
(Setiawan & Sama, 2020),

Salah satu coffe shop yong mengunakan media social instagram untuk memasarkan
produk-produknya sebagai media pemasarannya adaloh fewana ceffe. fawara coffe



merupakan salah satu eoffe shop yang menggunakan internet marketing sebagai media
pemasaran. Coffe shop vang menjual berbagal macam makanan, minuman, dan kudapan.
Perkembangan ini sangat pesat dan berhasil memasarkan produknya dengan cepat. Media
sosial yang digunakan oleh Jowama coffe sebagai sarana pemasaran produknya adalan
Instagram. Instagram merupakan salah satu media sosial yang banyak dimanfastkan
sebagai media promosi online makanan, minuman. dan kudapan melalui sebuah foto dan
video singkatnya. Untuk mempromosikan suatu barang uatan jasa, bizsanya pemilik
melakukan promosi melalui iklan, brosur, dan situs web terutama situs media online. untuk
memperkenalkan makanan, minuman, dan, tndqmqang mereka lawarkan kepada calon
konsumen. Instagram m{nﬁh mmm atau video singkatnya untuk menarik
perhatian konsumen dibanding menggunakan katn-katn.

Berdasarkan studl iteratur yang didapatian di beberapa egara memunjukkan Menurui
data_yamg dirilis Napoleon Ctt. periode Januun—MdfMpmggﬂna Instagram di
Indonesia mencapai 69.2 jﬁu- {69.270.000). Pengguna yang mendominasi instagram rata-
rata pads tmar 8-34 tahun. Untuk usia 18-24 tahun ada 25 juta pengiiima (36-38%),
Sementara untuk tentang usia 25-34 dengan 21 juta pengguna {31-33%). Dengan data
tersebut h'hkﬁlmglngmm mempakan media sosial vang cfel:lif.urﬂ.nk mﬂdll p‘mmsl
khuisusnya Digital Marketing khusunya di Lawana Coffee.

Lawgna coffee adalah salah satu coffee shop yang banvak dikenal oleh semua
khalangan usie. Lokasi dori Lawama coffee sendini ferletak di Doemh Istimewa
Yogyakarts, JI. Umbul Permai No.[12 b, Lojajar. Sindubarjo, Kee. Noaplik, Kabupaten
Steman, dan dikenal dengan konsep bangunan rumah joglo yang memupakan rumah
Iradismn‘lldibﬁnﬂim Yogyakartn serta menawarkan pemandingan sawah yang
bisa di nikmati ketika duduk santai sembari meminum kopi. Lawana coffee vang banvak
dikenal oleh kaum muda mudi, bahkan ﬁéhnggan}'_l.m_ﬁfi berbagai kalangan wmur,
Hal ini dikarenakan branding yang baik dari owner dan juga tim kreatif menjadikan coffee
chop yang bern diteiks tabam: 2021, ini kebangiran oidersn-sétiap Barinyn. Tidak hanya
sampai disitu, Instagram (@ lawanacoffee juga sangat mengikuti perkembangan zaman dan
Juga selera anak muds-mudi zaman sekarang sehingga menjadikan coffee shop ini baik
dan sesuai dengan hati para pelangganya, rating lavwana coffee digoogle maps adalah 4.6
dengan banynk komentar positif dan kepussan pelanggan didalamnya: Hal tersebut
merupakan kemajuan yang sangat signifikan mengingat fowana coffee baru berdini pada
tahun 2021, Dibandingkan dengan legend coffee yang berdiri tnhun 2012 merupakan
coffee shop terbaik di Yogyakarts mendapatkan ratting 4.4 digoogle maps. Hal imi



merupakan kemajuan yang signifikan bagi fewana coffee dalom industry kuliner.
Pemasaran digital vang bagus ini membuat peneliti tertarik untuk meneliti tentang peran
content creator dalam pemasaran digital instagram dilawana coffee, peneliti ingin
mengetahui bagaimana proses pemasaran digital dan juga pembuatan konten krentif serta
pemikiran konsumen terhadap Jowana coffee.
1.2 Kumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumuosan masalah ini adalah: Bagaimana
peran content creator dalam Digital Marketing di Instagram Lawana Coffee?
1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, maka penulis membatasi diri hanya
berkaitan dengan “Permn content creator dalam dizital mipketing di Instagram Lawana
Coffee”. : : .
L4 Tujuan rﬂlﬂﬂln
Penelitian im bertujuan untuk memberikan analisis peran confemt creator dalam digital
marketing di Instagram Lawana Coffes.
1.5 Manfaat Penelitian
| Manfuat Tearitis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informisi
kestmunn khususnya yang berkaitan dengan peran contens creator dalam digival
mhrmg_dﬁﬁl.iknsi Instagram Lawana Coffee.
Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dilarapkan dapat memberikan manfant bagi semua
pihak yang terkait dalam penelitian ini, diantaranya -
a. Bag pmhﬁmhﬂhjuﬁm content creator dan pengelola UMKM maupun
f_nﬂer Shap dalum ':'i'l.'e-n;anra:&a'n f'r:-nnm: ﬂ‘ru,lnrlﬂidang Digital Marketing.
b. Bagi peneliti selanjutnya dihampkan penelitian i bermanfast untuk dijadikan
acuan terhadap penelit.ila..n s-t;lﬁnjhln}'ﬂ mengenni pu;..rnn konten kreator yang sangat

!:4

bermanfaat di era Digital Marketing .
Lo Sistematika BAB
Sistematika pembahasan mi penulis bagi menjadi 5 bab. Semua bab tersebut
saling berhubungan satu sama lain. Gambaran dalam masing-masing bab diuraikan sebagai
berikut:



Bab I : Pendahuluan

Berisi penjelasan secara garis besar mengenai seluruh dari isi naskah yang
disajikan dalam sub-bab berikutnya, meliputi: latar belakong, identifikasi masalah, fokus
ststematika pembahasan.
Bab 11 : Kajlan Teorl
Berisi penjelasan tentang kajian teori.
Bab 111 : Metodologl Penelitian

Dalam bab ini akan menjabarkas enelitian dan metode penelitian yang
digunakan untuk mengun itkin data di an kebutuhan penelitian.
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